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PEMBELAJARAN
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	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa menjelaskan pentingnya riset dalam pengembangan ilmu pengetahuan
	Jalan mengembangkan ilmu pengetahuan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Neuman W. Lawrence, Social Research Methods, Fourth edition, Allyn and Bacon, Boston, 2000.

Denzen, Norman K. & Lincoln, Yvonna S.,1994, Handbook of Qualitative Research, Second Edition, Sage Publication, California.

	Dapat menguraikan mengapa riset diperlukan dalam ilmu pengetahuan

	2
	Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai macam paradigm dan pendekatan penetiian dalam mengembangakan ilmu pengetahuan
	Paradgima Ilmu dan karakteristiknya
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Neuman W. Lawrence, Social Research Methods, Fourth edition, Allyn and Bacon, Boston, 2000.

Denzen, Norman K. & Lincoln, Yvonna S.,1994, Handbook of Qualitative Research, Second Edition, Sage Publication, California.

	Dapat menguraikan berbagai macam paradigm dan pendekatan penelitian 
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	3
	Mahasiswa dapat menejelaskan perbedaan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian
	Perbedaan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Lindlof, Thomas R. & Taylor, Bryan C., 2002, Qualittive Communication Research Methods, Second Edition, Sage Publication, California. 
Neuman W. Lawrence, Social Research Methods, Fourth edition, Allyn and Bacon, Boston, 2000.

	Dapat menguraikan perbedaan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian

	4
	Mahasiswa dapat menjelaskan langkah dan prosedur penelitian menggunakan studi kasus
	Metode Studi Kasus
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Lindlof, Thomas R. & Taylor, Bryan C., 2002, Qualittive Communication Research Methods, Second Edition, Sage Publication, California. 
Yin, Robert K., 1996, Studi Kasus, Disain dan Metode, Raja Grafindo Persada, Jakarta.

	Dapat menguraikan menjelaskan langkah dan prosedur penelitian menggunakan studi kasus

	5
	Mahasiswa dapat menjelaskan langkah-langkah penelitian studi kasus beserta contohnya
	Praktek proposal penelitian studi kasus
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Lindlof, Thomas R. & Taylor, Bryan C., 2002, Qualittive Communication Research Methods, Second Edition, Sage Publication, California. 
Yin, Robert K., 1996, Studi Kasus, Disain dan Metode, Raja Grafindo Persada, Jakarta.

	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian studi kasus beserta contohnya

	6
	Mahasiswa dapat menjelaskan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi
	Metode Fenomenologi
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Lindlof, Thomas R. & Taylor, Bryan C., 2002, Qualittive Communication Research Methods, Second Edition, Sage Publication, California. 

	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi
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	7
	Mahasiswa dapat menjelaskan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi serta mencontohkannya
	Praktek proposal penelitian fenomenologi
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Lindlof, Thomas R. & Taylor, Bryan C., 2002, Qualittive Communication Research Methods, Second Edition, Sage Publication, California. 

	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi serta mencontohkannya

	8
	Mahasiswa dapat menjelaskan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika
	Analisis Semiotika
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Alex Sobur, Semiotika dan Analisis Wacana, Remadja Rosdakarya, Bandung

Berger, Arthur Asa, Media Analysis Techniques, Second edition, Atmajaya, Yogyakarta.


	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika

	9
	Mahasiswa dapat menjelaskan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika serta mencontohkannya
	Praktek proposal analisis semiotika
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Alex Sobur, Semiotika dan Analisis Wacana, Remadja Rosdakarya, Bandung
Berger, Arthur Asa, Media Analysis Techniques, Second edition, Atmajaya, Yogyakarta.


	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika serta mencontohkannya

	10
	Mahasiswa dapat menjelaskan prosedur penelitian menggunakan analisis framing
	Analisis Framing
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Eriyanto, Framing, Lkis, Yogyakarta

Alex Sobur, Semiotika dan Analisis Wacana, Remadja Rosdakarya, Bandung

Berger, Arthur Asa, Media Analysis Techniques, Second edition, Atmajaya, Yogyakarta.
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing
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	SUMBER 
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	11
	Mahasiswa dapat menjelaskan prosedur penelitian menggunakan analisis framing serta mencontohkannya
	Praktek proposal analisis framing
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Alex Sobur, Semiotika dan Analisis Wacana, Remadja Rosdakarya, Bandung

Berger, Arthur Asa, Media Analysis Techniques, Second edition, Atmajaya, Yogyakarta.


	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing serta mencontohkannya

	12
	Mahasiswa dapat menjelaskan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana
	Analisis Wacana
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Alex Sobur, Semiotika dan Analisis Wacana, Remadja Rosdakarya, Bandung

Berger, Arthur Asa, Media Analysis Techniques, Second edition, Atmajaya, Yogyakarta.
Haryatmoko, Critical Discourse Analytisis, RajaGrafindo, 2017


	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana

	13
	Mahasiswa dapat menjelaskan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana dan mencontohkannya
	Praktek proposak analisis wacana
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Alex Sobur, Semiotika dan Analisis Wacana, Remadja Rosdakarya, Bandung

Berger, Arthur Asa, Media Analysis Techniques, Second edition, Atmajaya, Yogyakarta.


	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana dan mencontohkannya

	14
	Mahasiswa dapat menjelaskan kegunaan metode penelitian hermeneutika
	Pengenalan metode hermeneutika
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Lindlof, Thomas R. & Taylor, Bryan C., 2002, Qualittive Communication Research Methods, Second Edition, Sage Publication, California. 

	Dapat menguraikan kegunaan metode penelitian hermeneutika
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Post test
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan mengapa riset diperlukan dalam ilmu pengetahuan secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan mengapa riset diperlukan dalam ilmu pengetahuan secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan mengapa riset diperlukan dalam ilmu pengetahuan secara lengkap tetapi kurang benar 
	Dapat menguraikan mengapa riset diperlukan dalam ilmu pengetahuan kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan mengapa riset diperlukan dalam ilmu pengetahuan
	5

	2
	Pretest test
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan berbagai macam paradigm ilmu yang berkaitan dengan riset ilmiah secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan berbagai macam paradigm ilmu yang berkaitan dengan riset ilmiah secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan berbagai macam paradigm ilmu yang berkaitan dengan riset ilmiah secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan berbagai macam paradigm ilmu yang berkaitan dengan riset ilmiah kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan berbagai macam paradigm ilmu yang berkaitan dengan riset ilmiah
	5

	3
	Posttest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan perbedaan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan perbedaan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan perbedaan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan perbedaan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan perbedaan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian
	10


	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	4
	Post-test 
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan menjelaskan langkah dan prosedur penelitian menggunakan studi kasus secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan menjelaskan langkah dan prosedur penelitian menggunakan studi kasus secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan menjelaskan langkah dan prosedur penelitian menggunakan studi kasus secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan menjelaskan langkah dan prosedur penelitian menggunakan studi kasus kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan menjelaskan langkah dan prosedur penelitian menggunakan studi kasus
	5

	5
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian studi kasus beserta contohnya secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian studi kasus beserta contohnya secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian studi kasus beserta contohnya secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian studi kasus beserta contohnya kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan langkah-langkah penelitian studi kasus beserta contohnya
	5

	6
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi
	10


	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	7
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi serta mencontohkannya secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi serta mencontohkannya secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi serta mencontohkannya secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi serta mencontohkannya kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan langkah-langkah penelitian menggunakan fenomenologi serta mencontohkannya
	5

	8
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika
	5

	9
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika serta mencontohkannya secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika serta mencontohkannya secara tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika serta mencontohkannya secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika serta mencontohkannya kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan prosedur penelitian mengggunakan analisis semiotika serta mencontohkannya
	5


	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	10
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing
	10

	11
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing serta mencontohkannya secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing serta mencontohkannya secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing serta mencontohkannya secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing serta mencontohkannya kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis framing serta mencontohkannya
	10

	12
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana
	10


	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	13
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana dan mencontohkannya secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana dan mencontohkannya secara tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana dan mencontohkannya secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana dan mencontohkannya kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan prosedur penelitian menggunakan analisis wacana dan mencontohkannya
	10

	14
	Postest
	Tes lisan 
	Dapat menguraikan kegunaan metode penelitian hermeneutika secara benar dan lengkap
	Dapat menguraikan kegunaan metode penelitian hermeneutika secara benar tetapi kurang lengkap
	Dapat menguraikan kegunaan metode penelitian hermeneutika secara secara lengkap tetapi kurang benar
	Dapat menguraikan kegunaan metode penelitian hermeneutika kurang benar dan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan kegunaan metode penelitian hermeneutika
	5
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